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ABSTRACT

THE FRAMING NEWS OF PEACEFUL ACTION 411 ON VIVA.CO.ID
(Framing Analysis Robert M. Entman On  Viva.co.id of November, 4 2016)

	The Research was purposed to find the framing of peaceful action on Viva.co.id A question that the researcher asks is, “How is the framing of peaceful action 411 on Viva.co.id?”. The research approach used analysis framing by Robert M. Entman with two dimensions: (Selection of issues and Aspect projection) and four framing elements (define problems, diagnose causes, make moral judgement and treatment recommendation). The research subject was from online media Viva.co.id. The research subject from Viva.co.id online media was the issue about verdict court conjecture blasphemy by Basuki Tjahjaa Purnama’s on November 4th, 2016. The data collections are obtained from literature review and texts from the official site of Viva.co.id as the main source.The research result showed that Viva.co.id reconstructed an issue telling that side with demonstrator and cornering Basuki Tjahaja Purnama or Ahok in news. Theoretical suggestion is to suggest other researchers to analyze an issue by using text analysis with similar research model and they can add other media in order to be able to find a framing comparison from those media. Practical suggestion for Kompas.com is that they are expected to be neutral, not partial to a certain side and more concerned to the need of public, more independent and more objective in reporting an issue.
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PENDAHULUAN
Gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok berpidato saat melakukan kunjungan kerja di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu pada tanggal 27 September 2016. Pidato tersebut terkait dengan pernyataan Ahok mengenai dirinya yang mencalonkan kembali menjadi Gubernur DKI Jakarta dan mengutip Surat Al Maidah ayat 51,  yang lalu dianggap menghina agama. Pernyataan Ahok itu disebarluaskan di media sosial setelah dipotong, sehingga memiliki arti yang berbeda. Ahok datang untuk meninjau program pemberdayaan budi daya kerapu. Menurutnya, program itu akan tetap dilanjutkan meski dia nanti tidak terpilih lagi menjadi gubernur di pilgub Februari 2017, sehingga warga tak harus memilihnya hanya semata-mata ingin program itu terus dilanjutkan. 
Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok menyatakan “Kan bisa saja dalam hati kecil Bapak Ibu, nggak pilih saya karena dibohongi (orang) pakai Surat Al Maidah 51 macam-macam itu. Itu hak Bapak Ibu. Kalau Bapak Ibu merasa nggak bisa pilih karena takut masuk neraka, dibodohin, begitu, oh nggak apa-apa, karena ini panggilan pribadi Bapak Ibu. Program ini (pemberian modal bagi budi daya kerapu) jalan saja. Jadi Bapak Ibu nggak usah merasa nggak enak karena nuraninya nggak bisa pilih Ahok”.
	Pada tanggal 6 Oktober 2016, Buni Yani menggunggah video rekaman pidato itu di akun Facebooknya, berjudul “Penistaan terhadap Agama?” dengan transkripsi pidato Ahok namun memotong kata “pakai”. Ia menuliskan “karena dibohongi Surat Al Maidah 51” dan bukan “karena dibohongi pakai Surat Al Maidah 51”, sebagaimana aslinya. 
	Semakin bertambah panas masalah Ahok akibat beredarnya video yang diduga menistakan agam Islam. Banyak masyarakat serta tokoh agama menuntut Ahok untuk segera dipenjarakan terkait ucapannya yang beredar divideo tersebut.
Tidak lama kemudian Ahok dilaporkan pada tangal 7 Oktober 2016 oleh Habib Novel Chaidir Hasan yang merupakan Tokoh Agama, sebagaimana Laporan Polisi Nomor LP/1010/X/2016 Bareskrim. Ahok dilaporkan karena diduga melakukan tindak penghinaan agama. Dalam laporan itu, Ahok diduga telah melakukan tindak pidana penghinaan agama di Indonesia melalui media elektronik berupa youtube. Sekretaris Jenderal DPP FPI ini menganggap bahwa calon pertahanan Gubernur  DKI ini secara terang-terangan telah melecehkan ayat dalam Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam. 
Polisi masih memproses laporan itu. Namun, perkara ini meluas menjadi aksi demonstrasi besar-besaran pada 4 November. Ahok pun kerap ditolak oleh sekelompok orang saat berkampanye di beberapa wilayah Jakarta. Mereka menuntut agar polisi terus memproses hukum Ahok dengan tuduhan penistaan agama. Polisi pun terus menyelidiki kasus ini. Ahok sudah diperiksa polisi berkali-kali. Bahkan, Ahok mendatangi Bareskrim Polri untuk menjelaskan duduk perkaranya sebelum dipanggil. 
Ahok meminta maaf pada umat Islam, terkait ucapannya soal surat Al Maidah ayat 51 pada tanggal 10 Oktober 2016. 14 Oktober 2016, ribuan orang dari berbagai ormas Islam berunjuk rasa di depan Balai Kota Jakarta. Massa menuntut Ahok segera dihukum dan unjuk rasapun sempat berlangsung ricuh.
Unjuk rasa anti-Ahok kembali terjadi tanggal 4 November 2016. Perkiraan kasar sekitar 75.000 hingga 100.000 orang melibatkan pendiri FPI, Rizieq Shihab, dan sejumlah anggota DPR seperti Fahri Hamzah dan Fadli Zon turun ke jalan menuntut agar Ahok dipidanakan dan dipenjarakan. Mereka juga menuntut bertemu Presiden Jokowi yang sedang tak berada di Istana. Perwakilan pengunjuk rasa akhirnya ditemui Wapres Jusuf Kalla yang menjanjikan untuk menuntaskan kasus ini dalam dua pekan. Unjuk rasa yang semula berlangsung tertib hingga sore, kemudian berubah ricuh saat memasuki malam. Massa di depan Istana Merdeka terlibat bentrokan dengan polisi dan di beberapa sudut kota terjadi kerusuhan yang segera bisa diatasi.
Untuk menghindari gerakan massa yang terus meluas, Presiden Jokowi meminta polisi memproses hukum dengan cara terbuka dan transparan. Bareskrim Polri pun langsung melakukan gelar perkara secara terbuka pada 15 November 2016. Meski awalnya terbuka, gelar perkara yang dimulai pukul 09.00 WIB itu berlangsung tertutup. Gelar perkara ini dihadiri kelompok pelapor dan kelompok terlapor. Dari pelapor hadir sejumlah saksi ahli, termasuk di antaranya pemimpin FPI Rizieq Shihab. Sementara di pihak terlapor, terlihat penasehat hukum Ahok, Sirra Prayuna, dan sejumlah pengacara serta saksi ahli. Tim sosialisasi dan kampanye Ahok-Djarot, Guntur Romli, mengatakan dua saksi itu berasal dari Cirebon dan Yogyakarta.
Pemberitaan ini melibatkan tokoh politik yaitu Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama, tokoh umat Islam seperti  FPI, MUI, & NU dan Umat Islam di Indonesia sehingga menimbukan rasa ketertarikan manusia atau masyarakat luas dan berdampak terhadap situasi politik di Indonesia yang memanas belakangan ini terutama yang berbau SARA. Aksi damai tersebut banyak menimbulkan polemik mulai dari pendemo di isukan dibayar oleh oknum tertentu dan demo yang disebut sebagai Aksi Damai pun awalnya berlangsung damai namun menjadi ricuh ketika memasuki malam hari. Adanya nilai-nilai berita (news value) yang terdapat pada Aksi Damai 411 seperti, Konflik (Conflict), Orang Penting (Public Figure), Ketertarikan Manusia (Human Interest), Aktual (Timeliness) dan Akibat (Impact).
Untuk memfokuskan penelitian, peneliti memilih edisi 4 November 2016 dikarnakan pada tanggal tersebut merupakan momentum saat terjadinya Aksi Damai dan langsung disajikan oleh Viva.co.id.
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti mangangkat judul penelitian “Pembingkaian Berita Aksi Damai 411 di Viva.co.id (Analisis Framing Robert M. Entman pada Viva.co.id edisi 4 November 2016)”.



KERANGKA PEMIKIRAN
Jurnalistik Online
Jurnalistik online disebut sebagai jurnalistik modern karena menggunakan sebuah media baru yang mempunyai karakteristik yang berbeda dengan media massa sebelumnya (cetak, radio dan televisi), baik dalam format, isi, mekanisme hingga proses hubungan antara pengelola media online dan penggunanya (Suryawati, 2011:118).


Konstruksi Realitas Media
Berita dalam pandangan konstruksi sosial, bukan merupakan peristiwa atau fakta dalam arti real (nyata).Disisni realitas bukan dioper begitu saja sebagai berita.Ia adalah produk interaksi antara wartawan dan fakta. Dalam proses eksternalisasi, fakta diekspresikan untuk melihat realitas. Hasil dari berita adalah produk dari proses interaksi dan dialetika tersebut (Eriyanto, 2011:20).


Framing
Pada dasarnya framing adalah metode untuk melihat cara bercerita (Story Telling) media atas peristiwa. Cara bercerita itu tergambar pada “cara melihat” terhadap realitas yang dijadikan berita. “Cara melihat” ini berpengaruh pada hasil akhir dari konstruksi realitas. Analisis framing juga dipakai untuk melihat bagaimana peristiwa dipahami dan dibingkai oleh media (Eriyanto, 2011:11).
METODE PENELITIAN
Metode Penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis framing. Peneliti menggunakan teori Robert M. Entman. Ia melihat framing dalam dua dimensi besar yaitu seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas atau isu.


Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ini, peneliti mengumpulkan data dari dua sumber yang diambil, yaitu data primer dan data sekunder. Data ini digunakan untuk mendukung dan memperkuat hasil penelitian yang peneliti tulis, data-data tersebut akan di jelaskan sebagai berikut :

Data Primer
Menurut Kriyantono (2014:41) Data primer adalah data yang diperoleh daru sumber data pertama atau tangan pertama dilapangan. Data primer peneliti merupakan data yang peneliti dapatkan dari naskah berita dari media online  Viva.co.id. Peneliti melakukan pengamatan objek pada teks berita terkait pelecehan Pancasila oleh Habib Rizieq.

Data Sekunder
Menurut Kriyantono (2014:42) Data sekunder adalah data yang diperoleh  dari sumber kedua atau sumber sekunder. Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan yang terdiri dari buku-buku, artikel dari internet, jurnal ilmiah yang mendukung untuk melengkapi data yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian.






HASIL PENELITIAN
Berdasarkan berita-berita yang dikumpulkan terkait Aksi Damai 411 di Viva.co.id, peneliti memilih 5 berita untuk dianalisis. Peneliti memilih 5 berita tersebut karena berita-berita tersebut memiliki penonjolan aspek paling banyak. 
Tabel 1.1
JUDUL BERITA VIVA.CO.ID TERKAIT AKSI DAMAI 411 EDISI 4 NOVEMBER 2016 YANG DIANALISIS

	NO
	Judul Berita
	Waktu

	1.
	SBY Dinilai Jeli Manfaatkan Situasi Tekanan pada Ahok
	Viva.co.id - 4/11/2016, 10:44 WIB


	2.
	Demo Dijanjikan Damai, Mengapa Masih Ada yang Khawatir?
	Viva.co.id - 4/11/2016, 12:19 WIB


	3.
	Khotbah di Patung Kuda, Eggi Sudjana Minta Ahok Tersangka
	Viva.co.id - 4/11/2016, 10:44 WIB


	4.
	Fadli Zon: Lebih Cepat Lebih Baik Ahok Dijadikan Tersangka
	Viva.co.id - 4/11/2016, 12:54 WIB


	
5.

	
Fahri Hamzah: Tak Temui Pendemo, Presidennya Amatir
	

Viva.co.id - 4/11/2016, 18:20 WIB



Define Problem (Pendefinisan Masalah) frame yang dikembangkan Viva.co.id adalah masalah moral, politik, ekonomi dan hukum. Diagnose Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah) dari keseluruhan berita Viva.co.id mengenai Aksi Damai 411, Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok sebagai aktor pelaku penyebab masalah karena diduga melakukan penistaan agama dalam pidatonya saat berkunjung dikepulauan seribu. Make Moral Judgement (Membuat Pilihan Moral), dalam membuat pilihan, Viva.co.id memperlihatkan tuntutan pendemo untuk melakukan tindakan terhadap Ahok atau terjadi aksi yang lebih besar. Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian) dalam menekankan penyelesaian, Viva.co.id memperlihatkan Ahok melakukan proses hukum dan dijadikan tersangka kasus penistaan agama.
PEMBAHASAN
Setelah melakukan analisis pada ke lima berita yang diambil peneliti dari Viva.co.id mengenai Aksi Damai 411 edisi 4 November 2016. Terdapat poin-poin penting yang peneliti temuka, diantaranya:
1. Nilai Berita
Viva.co.id mengemas pemberitaan mengenai Aksi Damai 411 memenuhi unsur-unsur nilai berita. Nilai berita yang terdapat dalam pemberitaan tersebut adalah, konflik, orang penting, ketertarikan manusia, aktual dan akibat.
2. Pengulangan Kata
Dalam pengemasan berita Aksi Damai 411 di Viva.co.id terdapat pengulangan kata, seperti:
a. Aksi ( 11 kali)
b. Unjuk Rasa (7 kali)
c. Situasi (5 kali)
d. Demonstran (5 kali)
e. Penistaan Agama (3 kali)
f. Demo (13 kali)
g. Aspirasi (4 kali)
h. Anarki (3 kali)
3. Gambar sesuai dengan judul atau isi berita
Gambar yang ditampilkan Viva.co.id dalam pemberitaan Aksi Damai 411 beragam. Gambar yang ditampilkan Viva.co.id selalu berbeda setiap beritanya. Dalam hasil penelitian yang peneliti peroleh, Viva.co.id selalu menampilkan gambar sesuai dengan judul, isi ataupun narasumber.
4. Menggunakan lebih dari 1 narasumber
Dari hasil penelitian yang peneliti peroleh, pada berita ke 1 dan 2 Viva.co.id menggunakan lebih dari 1 narasumber. kedua berita ini berimbang karna menggunakanlebih dari 1 narasumber. sedangkan pada berita ke 3,4, dan 5 kurang berimbang dikarnakan hanya menggunakan 1 narasumber.

SIMPULAN DAN SARAN
	Viva.co.id dalam membingkai kasus ini sebagai masalah moral antar Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok dan sebagian masyarakat Indonesia yang menganggap Ahok menistakan agama.
	Dalam pemberitaan terkait Aksi Damai 411, Viva.co.id lebih banyak keberpihakannya kepada peserta Aksi Damai tersebut dan lebih menyudutkan Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok. Viva.co id menggunakan kata-kata dan bentuk foto untuk dapat menonjolkan isu pada berita Aksi Damai 411. Kata-kata yang dipergunakan Viva.co.id untuk menonjolkan isu, diantaranya mengandung isu positif. Viva.co.id menilai Aksi Damai 411 dipastikan merupakan Aksi Damai dan tidak ada pelanggaran hukum, terdapat opini menyebutkan Aksi Damai ini diisukan dibayar oleh oknum tertentu dan prosesnhukum terhadap Ahok cenderung lambat.
	Frame yang disajikan Viva.co.id disetiap pemberitaannya juga selalu berbeda. Tetapi semua frame yang dibangun Viva.co.id mendukung Aksi Damai 411. Aksi Damai 411 mempunyai agenda utama agar Ahok segera ditahan kepolisian serta diperkuat dengan pernyataan penyelenggara dan tokoh pendukung Aksi Damai 411 yang menjadi narasumber.
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